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ABSTRAK

Porang (Amorphophallus muelleri) adalah tanaman umbi-umbian di Indonesia yang sudah ada sejak zaman
dulu. Tanaman porang di Alor, tumbuh secara alamiah dan liar tanpa melalui praktek budidaya yang baik
dan benar. Penelitian dilakukan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan budidaya
porang serta merumuskan strategi pengembangan porang yang berkelanjutan. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Alor Timur, Alor Timur Laut, Kecamatan Alor Barat Daya, dan Kecamatan Lembur dari bulan
Juni — September 2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalaui wawancara terhadap
72 orang responden yang ditentukan secara purposive sampling. Wawancara menggunakan kuesioner
terstruktur yang mengacu pada faktor-faktor internal dan eksternal komoditas porang dengan skala likert
(skala 1-4), dan data sekunder dari jurnal, publikasi dan berbagai literatur terkait. Data kemudian dianalisis
menggunakan analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memperoleh
informasi mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil analisis SWOT, menunjukan
bahwa porang di Kabupaten Alor berpotensi dikembangkan sehingga dibutuhkan strategi-strategi yang
agresif dalam pengembangan porang agar usahatani porang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
Pengembangan porang di alor berada pada starategi Strength-Opportunity (SO), yaitu memanfaatkan
kekuatan untuk meraih peluang. Strategi ini dilakukan meningkatkan produktifitas porang dengan
memaksimalkan kesesuaian lahan dan iklim, peningkatan kapasistas petani melalui dukungan pemerintah,
membangun jejaring ekspor dan pengelolaan, pemanfaatan bibit lokal dan perluasan areal tanam deng
memaksimalkan sumber daya tenaga kerja lokal.

Kata kunci; porang, pengembangan, agresif, usahatani, strategi
ABSTRACT

Porang (Amorphophallus muelleri) is a tuber plant in Indonesia that has existed since ancient times. Porang
plants in Alor grow naturally and wild without proper cultivation practices. The study was conducted to
analyze the strengths, weaknesses, opportunities, and challenges of porang cultivation and to formulate a
strategy for sustainable porang development. The study was conducted in the districts of East Alor,
Northeast Alor, Southwest Alor, and Lembur from June to September 2025. The method used in this study
was descriptive qualitative. The data in this study were primary and secondary data. Primary data were
obtained through interviews with 72 respondents who were determined by purposive sampling. The
interviews used a structured questionnaire that referred to internal and external factors of the porang
commodity with a Likert scale (scale 1-4), and secondary data from journals, publications, and various
related literature. The data were then analyzed using a SWOT analysis (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) to obtain information regarding strengths, weaknesses, opportunities, and threats.
The SWOT analysis results indicate that porang in Alor Regency has the potential for development,
requiring aggressive strategies to ensure successful growth and development of porang farming. Porang
development in Alor follows a Strength-Opportunity (SO) strategy, leveraging strengths to seize
opportunities. This strategy aims to increase porang productivity by maximizing land and climate
suitability, increasing farmer capacity through government support, building export and management
networks, utilizing local seeds, and expanding planting areas by maximizing local labor resources.
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PENDAHULUAN

Porang (Amorphophallus muelleri) adalah tanaman umbi-umbian dari famili
Araceae yang tumbuh secara alami di hutan tropis, termasuk di Indonesia (Emilda, 2024;
Sari, 2009; Wardani, 2022). Meski baru populer, porang sebenarnya sudah ada sejak
zaman dahulu (Yuliantina et al., 2023). Pada masa penjajahan Jepang, porang sudah
dimanfaatkan sebagai logistik pangan oleh tentara Jepang karena umbinya yang mirip
dengan tumbuhan A. Konjac di Jepang (Kurihara, 1979; Santosa et al., 2003). Umbi
porang banyak diekspor ke berbagai negara diantaranya Jepang, Inggris, Korea, Australia,
Malaysia, Cina, Srilangka, Pakistan, Italia, dan Selandia Baru (Pancaningtyas, Sulistyani;
Dewi, 2021; Siswanto, 2016; Sulistiyo & Soetopo, 2015). Porang juga memiliki nilai
ekonomi tinggi karena kandungan glukomanan yang banyak digunakan dalam industri
pangan sperti mie shirataki, pengental dan lain sebagainya, farmasi (kapsul obat, penurun
kolesterol); kosmetik (pelembap, masker); hingga industri non-pangan seperti perekat,
penguat kertas (Aldillah et al., 2023; Alevalia & Arvianti, 2023; Maharani et al., 2022;
Naufali & Putri, 2023; Nurlela, N; Ariesta, N; Santosa, E; Muhandri, 2022; Nurlela et al.,
2021; Ramadhan et al., 2024; Utami, 2021; Yanuriati et al., 2017; Zhou et al., 2020).

Penelitian terkait potensi porang di Nusa Tenggara Timur (NTT) telah dilakukan
(Santosa & Sugiyama, 2016), sehingga komoditas ini mulai dilirik dan dibudidayakan
secara terbatas (Naisali et al., 2023). Porang mulai dibudiayakan di Kabupaten Kupang
(Elik et al., 2022), Kabupaten Manggarai Barat (Mukkun et al., 2022), Kabupaten Belu,
Timor Tengah Utara, Timor Tengah Selatan, Alor, Sumba Barat Daya, Sumba Barat,
Sumba Tengah, Sikka, dan Ende (Keda, 2020). Akan tetapi, data produksi, produktivitas,
serta luas lahan porang belum tersedia. Tanaman porang di Alor, tumbuh secara alamiah
dan liar tanpa melalui praktek budidaya yang baik dan benar. Tumbuh sebagai tanaman
sela pada kebun kemiri, kebun kopi, kebun kakao, tanaman jati maupun kebun rakyat
lainnya. Petani memanen porang yang tumbuh liar, dan dijual dengan harga berkisar Rp.
8.000 — Rp. 10.000. Beberapa penelitian menunjukan bahwa petani porang memperoleh
pendapatan yang tinggi (Aldillah et al., 2023; Nabilah et al., 2024; Rakhman et al., 2023).
Kabupaten Alor, memiliki potensi lahan kering, hutan sekunder dan kebun campuran
yang cocok untuk budidaya porang, namun belum optimal dimanfaatkan menjadi sumber
daya lahan potensial bagi pengembangan komoditas ini. Porang banyak tumbuh di hutan
dibawah naungan secara tumpangsari/agroforestri (Hidayat & Setyaningbudi, 2024;
Mulyaningsih et al., 2022; Rahayuningsih & Isminingsih, 2021; Rahmadaniarti, 2015;
Sari, 2009; Wardani, 2022). Secara agroklimat, iklim Alor sesuai untuk pertumbuhan
porang seperti kondisi curah hujan sedang hingga tinggi, suhu udara yang relatif stabil,
dan periode kemarau yang jelas. Seiring permintaan porang di pasar dunia yang terus
meningkat, porang kemudian telah banyak dibudidayakan petani (Maharani et al., 2022),
baik di lahan sendiri, ladang maupun hutan (Nurcahya et al., 2022).

Penelitian (Aldillah et al., 2023), mendeskripsikan bahwa tanaman porang dapat
tumbuh pada daerah tropik, serta daerah dengan iklim sedang pada 40°LU-40°LS dengan
ketinggian 0-700 meter di atas permukaan laut. Namun demikian, ketinggian yang paling
baik untuk budi daya yaitu 100—-600 meter dari permukaan laut. Membutuhkan sinar
matahari yang cukup panas sekitar 65-75%, (Holik et al., 2024; Zhiddiq et al., 2025).
Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah yang gembur (Hidayah et al., 2018).
Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman tanaman porang
terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah, dan pembentukan polong yang
baik. Porang memeliki potensi pengembangan yang besar, namun masih menghadapi
berbagai tantangan, antara lain keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani,
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ketersediaan benih berkualitas, akses pasar dan rantai pasok, minimnya dukungan
infrastruktur, belum adanya dukungan kelembagaan petani yang kuat serta belum adanya
program pengembangan komoditas porang sebagai unggulan daerah. Selain itu,
disebabkan adanya anggapan masyarakat bahwa umur panen porang membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama (Patiro et al., 2022). Pengembangan komoditas porang
memerlukan integrasi antara produksi, pasca panen, pemasaran, kelembagaan petani, dan
dukungan kebijakan pemerintah daerah. Kajian terkait pengembangan komoditas porang
di Kabupaten Alor perlu dilakukan agar daerah Kabupaten Alor dapat menentukan
komoditas porang sebagai komoditas pangan alternatif selain, ubi, jagung dan padi
terutama pada kondisi sulit. Selain itu, pengembangan porang diharapkan mampu
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Hal ini dapat mendorong pemerintah
mengupayakan pengelolaan lahan petani disetiap desa untuk dioptimalkan sumber daya
alam dan sumber daya manusia.

Berdasarkan pemikiran diatas, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan budidaya porang serta merumuskan strategi
pengembangan porang yang berkelanjutan. Strategi pengembangan yang terencana dan
berkelanjutan akan meningkatkan pendapatan petani, memperkuat perekonomian daerah,
dan memanfaatkan lahan secara produktif dan ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kecamatan Alor Timur, Alor Timur Laut, Kecamatan Alor
Barat Daya, dan Kecamatan Lembur dari bulan Juni — September 2025. Beberapa
kecamatan ini dipilih karena terdapat aktifitas agribisnis porang dan memeliki potensi
pengembangannya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif.

Data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer diperoleh melalaui
wawancara terhadap 15 orang petani porang disetiap kecamatan sehingga berjumlah 60
orang serta pembeli lokal sebanyak 12 orang. Total responden sebanyak 72 orang.
Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling yaitu petani yang menjual
porang dari lahannya sendiri serta pembeli lokal. Wawancara dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang mengacu pada faktor-faktor internal dan eksternal
komoditas porang dengan skala likert (skala 1-4), sementara data sekunder diperoleh
dari data penelitian terdahulu, jurnal, publikasi dan berbagai literatur terkait.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis SWOT (Strenghts,
Weaknesses, Opportunities, Threats). SWOT digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Perangkat analisis data yang
digunakan dalam analisis SWOT adalah identifikasi faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman). Setelah faktor-faktor tersebut dapat
diidentifikasi kemudian memasukkan faktor tersebut dalam matrik IFAS dan matrik
EFAS serta analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk
memetakan strategi pengembangan berdasarkan kombinasi faktor internal dan eksternal
(Danasari et al., 2025; Durroh & Masahid, 2025). Alternatif Strategi Analisis SWOT
digambarkan dalam Matriks SWOT dengan 4 kemungkinan alternatif strategi, yaitu
strategi kekuatan-peluang (S-O strategi), strategi kelemahan-peluang (S-W strategi),
strategi kekuatan-ancaman (S-T strategi), dan strategi kelemahan-ancaman (W-T
strategi).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Faktor Internal Pengembangan Porang
Berdasarkan hasil SWOT dapat diketahui bahwa ada 6 faktor internal yang berupa
faktor kekuatan dan kelemahan yang dapat berpengaruh untuk pengembangan tamaman
porang di kabupaten Alor (Tabel 1).
Tabel 1. Matriks Analisis IFAS

No Faktor Internal Strategi Bobot Rating Skor

Kekuatan

1 Koqdlsl agroklimat (tanah, iklim) cocok untuk 0.09 4 033
budidaya porang

2 Petani sudah mulai mengenal dan menanam porang 0.09 4 0.32

3 Tgrsedla bibit porang di wilayah dan mudah 0.08 3 0.29
diperoleh

4  Tersedia tenaga kerja lokal 0.08 3 0.26

5 Nilai ekonomi porang cukup tinggi 0.09 3 0,30

6  Tersedianya lahan potensial 0.08 3 0.28

Sub Total 0.52 1.78

Kelemahan

1  Minimnya pengetahuan teknis budidaya porang 0.08 3 0.26

2 Keterbatasan modal usaha (benih, pupuk, uang, dll) 0.08 3 0.27

3 Kurangnya alat dan fasilitas panen/pascapanen 0.08 3 0.27

4  Keterbatasan informasi/akses pasar 0.08 3 0.26

5  Rendahnya pengetahuan petani tentang pascapanen 0.08 3 0.26

6  Petani belum terorganisir kuat sehingga posisi tawar 0.08 3 0.6
rendah

Sub Total 0.48 1.58

Total 1 3.36

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa kekuatan utama yang dapat mempengaruhi
perkembangan porang di Kabupaten Alor adalah kondisi agroklimat (tanah dan iklim) di
Alor yang cocok untuk budidaya porang dengan skor 0.33, petani mulai membudidayakan
prorang (0.32) karena nilai ekonomisnya yang tinggi (0.30). Sementara faktor yang
pengaruhnya paling kecil adalah ketersediaan tenaga kerja dengan skor 0.26.
(Rahayuningsih, 2020) mengemukan bahwa kondisi alam, iklim, curah hujan dan suhu
yang sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan porang. Beberapa
tahun terahir, banyak petani mulai membudidayakan porang, baik di lahan milik mereka,
ladang maupun hutan (Nurcahya et al., 2022) sekalipun dalam jumlah yang terbatas
(Kurniati, 2021). Disisi lain, pengembangan porang di Kabupaten Alor masih
menghadapi berbagai kelemahan, seperti rendahnya pengetahuan budiaya porang,
keterbatasan informasi dan akses pasar, rendahnya pengetahuan petani tentang
pascapanen dan ketiadaan kelembagaan petani porang. Keempat komponen ini memiliki
skore 0.26.

Identifikasi Faktor Eksternal Pengembangan Porang

Peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pengembangan porang di Kabupaten Alor. Berdasarkan hasil SWOT dapat diketahui
bahwa ada 6 faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan tamaman porang
di kabupaten Alor (Tabel 2).
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Tabel 2. Matriks Analisis EFAS

No Faktor External Strategi Bobot Rating Skor
Peluang
1 Perpnntagn porang meningkat di pasar 0.09 4 0.38
nasional/internasional
2 Pemerintah mendukung/subsidi program porang 0.08 4 0.32
3 Tersedia lahan tidur potensial 0.08 4 0.34
4 Ada peluang kemitraan dengan perusahaan 0.08 4 0.32
pengolahan
5  Potensi ekspor porang dari Alor terbuka lebar 0.09 4 0.36
6  Program petani milenial mendorong usaha porang 0.08 4 0.36
Sub Total 0.51 2.09
Tantangan
1 Harga porang tidak stabil 0.07 3 0.23
2 Persaingan dengan daerah penghasil porang lain 0.09 4 0.38
3 Kurangnya investor/off taker di Alor 0.08 4 0.32
4  Ketergantungan pada musim hujan 0.09 4 0.40
5  Belum adanya pabrik pengolahan porang di
Alot/NTT 0.08 4 0.30
6  Pemanenan porang tanpa kontrol berkelanjutan 0.08 4 0.33
Sub Total 0.49 1.96
Total 1 4.05

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Tabel 2 menjelaskan bahwa porang memiliki peluang berkembang dikarenakan
permintaan pasar yang tinggi (0.38), namun diperhadapkan pada tantangan persaingan
antar daerah produksi porang (0.40) dan produksinya tergantung mudim hujan (0.38).
Hasil ini sama dengan Penelitian (Dermoredjo et al., 2021) yang menyebutkan bahwa
permintaan ekspor porang masih menjanjikan. Meskipun demikian, (Novrizal et al.,
2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tantangan bukan berasal dari pesaing,
melainkan dari pemasok bahan baku.

Strategi Pengembangan Porang di Kabupaten Alor

Analisis faktor internal (Tabel 1) dan faktor eksternal (Tabel 2) pada
pengembangan tanaman porang diperoleh nilai pada masing-masing faktor. Faktor
internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan bernilai 3.36 dan faktor eksternal yang
terdiri dari peluang dan ancaman bernilai 4.05. Hasil tersebut jika dimasukkan dalam
diagram analisis SWOT, posisinya berada pada kuadran I. Kuadran I menggambarkan
posisi usahatani porang berpotensi dikembangakan sehingga dibutuhkan strategi-strategi
yang agresif dalam pengembangan porang. Atau dengan kata lain membutuhkan
dorongan agar usahatani porang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Asmi et al., 2025; Mundiyah et al., 2021; Rahayuningsih,
2020). Secara lengkap dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 1. Kuadran SWOT

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa fokus utama pengembangan porang
di Kabupaten Alor diarahakan pada kegiatan budidaya, penguatan kaapsitas petani dan
kemitraan dalam pasar. Strategi yang diterapkan harus memaksimalkan kekuatan,
memanfaatkan peluang, serta meminimalisir ancaman dan kelemahan. Kombinasi
kekuatan dan peluang sebagaiman kuadaran I, usahatani porang dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal. Strategi ini dapat
dilihat melalui matriks SWOT sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Matriks SWOT

Intenal (IFAS)

Strength (S)

Weakness (W)

. Kondisi

agroklimat
cocok untuk porang

. Petani mulai mengenal

porang

. Tersedia bibit
. Tersedia tenaga kerja

1. Rendahnya
pengetahuan  teknis
budidaya

2. Terbatas modal usaha

3. Mini fasilitas
panen/pascapane

lokal 4. Akses pasar terbatas
Eksternal (EFAS) . Tinggi nilai ekonomis 5. Rendah pengetahuan
porang pascapanen
. Tersedia lahan 6. Lemahnya
potensial kelembagaan petani
Opportunity (O) Startegi SO Strategi SW
Memanfaatkan kekuatan Mengatasi kelemahan
untuk meraih peluang dengan peluang
1. Tingginya permintaan 1. Peningkatan sentra 1. Dilakukan pelatihan
pasar produksi berbasis peningkatan
2. Dukungan kesesuaian lahan dan pemngetahuan teknis
pemerintah/pelatihan iklim budidaya
3. Lahan tidur potensial . Peningkatan dukungan 2. Ruang akses modal

4. Terbuka peluang ekspor

pemerintah bagi

melalui kur/koperasi
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5. Program petani milenial peningkatan kapasitas 3. Mendorong petani
petani milenial bagi
3. Membangun jejaring regenerasi petani
ekspor dan pengolahan 4. Pengorganisasian
4. Perluas areal tanam kelembagaan  petani
menggunakan bibit porang
lokal 5. Pemasaran  berbasis
5. Pemberdayaan tenaga digital
kerja lokal
Threat (T) Strategi ST Stra.te‘gl WT
Meminimalisisr

Menggunakan kekuatan

. kelemahan dan
untuk mengatasi ancaman

menghindari ancaman

1. Fluktuasi harga 1. Perlu keragaman
2. Adanya kompetitor produk porang
3. Terbatas investor 2. Minimalisisr 1. Perlu penvuluhan
4. Ketergantungan musim ketergantunga musim ’ berkellzl njl}lltan
penghujan hujan dengan 2. Kebijakan panen
5. Tidak ada  pabrik tumpangsari/rotasi ) berkelanjutan
pengolghan tanaman 3. embentukan koperasi
6. Potensi panen tak 3. Mendorong UMKM untuk modal dan
terkontrol lokal untuk
pengolahan 4 Igzmals)afn I
4. Perkuat kelembagaan ' aem /u ?pe uang
. pasar/perluasan pasar
petani

. Konservasi air dan lahan
5. Pemerintah perlu v

membangun pabrik
pengolahan

Hasil matriks SWOT menunjukan bahwa pengembangan porang di alor berada
pada starategi Strength-Opportunity (SO), yaitu memanfaatkan kekuatan untuk meraih
peluang. Strategi ini dilakukan meningkatkan produktifitas porang dengan
memaksimalkan kesesuaian lahan dan iklim, peningkatan kapasistas petani melalui
dukungan pemerintah, membangun jejaring ekspor dan pengelolaan, pemanfaatan bibit
lokal dan perluasan areal tanam deng memaksimalkan sumber daya tenaga kerja lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi yang perlu dilakukan bagi pengembangan porang di Alor adalah
memaksimalkan kekuatan, memanfaatkan peluang, serta meminimalisir ancaman dan
kelemahan dengan fokus utama pengembangan porang diarahakan pada kegiatan
budidaya, penguatan kapasitas petani dan kemitraan dalam pasar. Hasil analisis SWOT,
posisinya berada pada kuadran I, dimana usahatani porang berpotensi dikembangakan
sehingga dibutuhkan strategi-strategi yang agresif dalam pengembangan porang agar
usahatani porang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pengembangan porang di
alor berada pada starategi Strength-Opportunity (SO), yaitu memanfaatkan kekuatan
untuk meraih peluang. Strategi ini dilakukan meningkatkan produktifitas porang dengan
memaksimalkan kesesuaian lahan dan iklim, peningkatan kapasistas petani melalui
dukungan pemerintah, membangun jejaring ekspor dan pengelolaan, pemanfaatan bibit
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lokal dan perluasan areal tanam deng memaksimalkan sumber daya tenaga kerja lokal.
Saran yang disampaikan yaitu perlu dilakukan pelatihan teknis budidaya porang, ruang
akses modal usaha, regenerasi petani serta pengorganisasian kelembagaan petani porang
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